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[bookmark: _Toc495915798]ABSTRAK
Prestasi siswa digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan seseorang, Data mining merupakan perpaduan dari ilmu statistik, kecerdasan buatan, dan penelitian bidang database. Tujuan pendidikan bagi siswa-siswi diantaranya Menanamkan ilmu pengetahuan / pengertian, pendapat dan konsep-konsep, mampu mengubah sikap dan persepsi dan menanamkan tingkah laku / kebiasaan yang baru. Tujuan penelitian ini adalah agar dapat mengetahui prestasi siswa selama belajar sebagai bahan evaluasi sekolah untuk meningkatkan pola pengajaran terhadap siswa agar lebih berprestasi. Penelitian dengan menggunakan  Algoritma naïve bayes menghasilkan nilai akurasi yang cukup baik yakni sebesar 89%. hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk memantau secara dini prestasi akademik siswa, agar dapat meningkatkan prestasi dan kualitas siswa.
Kata Kunci : Data Mining, Prestasi siswa,  Naïve Bayes


[bookmark: _Toc495915799]ABSTRACT
Student achievement is used to measure a person's level of knowledge, intelligence, and skills. Data mining is a combination of statistical science, artificial intelligence, and database research. Educational goals for students include Inculcating science / understanding, opinions and concepts, able to change attitudes and perceptions and inculcate new behaviors / habits. The purpose of this study is to be able to know the achievement of students during learning as an evaluation of the school to improve the pattern of teaching to students to better achievement. Research using naive bayes algorithm yielded a good accuracy value of 89%. the results of this study are expected to help to monitor students' academic achievement early in order to improve student performance and quality.
Keywords: Data Mining, Student Achievement, Naïve Bayes




1. PENDAHULUAN
Pendidikan Merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dengan tujuan peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1). Tujuan pendidikan bagi siswa-siswi diantaranya Menanamkan ilmu pengetahuan / pengertian, pendapat dan konsep-konsep, mampu mengubah sikap dan persepsi dan menanamkan tingkah laku / kebiasaan yang baru.
Data mining merupakan perpaduan dari ilmu statistik, kecerdasan buatan, dan penelitian bidang database”. Nama data mining berasal dari kemiripan antara pencarian informasi yang bernilai dari database yang besar dengan menambang sebuah gunung untuk sesuatu yang bernilai. Defnisi sederhana dari data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menarik dari data yang ada di database yang besar. Pada jurnal ilmiah, data mining juga disebut juga sebagai Knowledge Discovery in Databases (KDD).
Ada beberapa metode atau fungsi data mining yang  dapat diterapkan untuk menemukan, menggali dan menambang. Metode klasifikasi merupakan proses penemuan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Adapun metode yang digunakan yaitu Neural Network, Decision Tree, k-Nearest Neighbor, dan Naive Bayes.
keberadaan data mining dilatar belakangi dengan problema data explosion yang dialami akhir-akhir ini dimana banyak organisasi telah mengumpulkan data bertahun-tahun lamanya. Kaitannya dengan penelitian ini adalah adanya penumpukan data seperti nilai hasil belajar, kedisiplinan siswa, aktivitas organisasi dari siswa masing-masing dan lain-lain. Ada juga data lain seperti data sosial ekonomi orang tua, prestasi masa lalu siswa dan lain-lain. Data-data tersebut didapat pihak sekolah pada saat PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru). Data tersebut merupakan data perkembangan siswa selama melalui proses pembelajaran di sekolah. Data-data tersebut biasa diinformasikan oleh sekolah pada saat pembagian raport setiap semester dari sekolah kepada wali murid. Betapa besarnya ukuran data tersebut jika data tersebut tidak diolah dengan baik. Pertanyaannya sekarang, apakah data tersebut akan dibiarkan menggunung, tidak berguna lalu dibuang, ataukah kita dapat mengolahnya untuk mendapat informasi yang berguna untuk meningkatkan prestasi siswa.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Studi kasus penelitian ini di SMK Al – Hidayah Cinere yang beralamat di jalan Masjid Al – Mujahidin RT 01/06 No. 3 Meruyung, Kec. Limo Kota Depok – Jawa Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Dimana data tersebut diperoleh dari nilai hasil belajar siswa, kedisiplinan siswa, aktivitas organisasi dalam tahun pelajaran 2014/2015 sampai 2016/2017 dan data ekonomi keluarga pribadi siswa. Target atau subjek dari penelitian ini adalah siswa SMK kelas XI SMK Al – Hidayah Cinere.
Data yang akan digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Dimana data tersebut diperoleh dari hasil belajar siswa.
Setelah data yang diperlukan diperoleh, kemudian ditentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelulusan, yaitu siswa yang lulus / siswa yang berhasil menyelesaikan masa belajar di SMK Al – Hidayah Cinere. Sedangkan variabel bebas yang digunakan antara lain kedisiplinan, nilai hasil belajar, sosial ekonomi dan aktivitas organisasi. 
2.1 Algoritma Naïve Bayes
Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi yang sederhana dimana setiap atribut bersifat independent dan memungkinkan berkontribusi terhadap keputusan akhir. Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilias dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema tersebut dikombinasikan dengan Naive yang diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas. Klasifikasi Naive Bayes menjelaskan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas yyang lainnya.
Persamaan dari teorema Bayes adalah :

    (1)
Keterangan:
X	: Data dengan class yang belum diketahui
H 	: Hipotesis data X merupakan suatu class   
              spesifik
P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi 
              X (posterior probability)
P(H)	: Probabilitas hipotesis H (prior     
              probability)
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada 
              hipotesis H
P(X) 	: Probabilitas X


2.2 [bookmark: _Toc517464938]Cross Validation
Cross validation adalah pengujian standar yang digunakan untuk memprediksi error rate. Data training dibagi secara random ke dalam beberapa bagian dengan perbandingan yang sama kemudian error rate dihitung bagian demi bagian, selanjutnya hitung rata-rata seluruh error rate untuk mendapatkan error rate secara keseluruhan.
2.3 Confusion matrix
Keakuratan hasil klasifikasi dapat diukur dengan menggunakan confusion matrix. Confusion matrix adalah media yang berguna untuk menganalisis seberapa baik classifier dapat mengenali tupel dari kelas yang berbeda. Misalkan terdapat dua kelas, maka akan diistilahkan sebagai tupel positif dan tupel negative. True positif mengacu pada tupel positif yang diberi label dengan tepat oleh classifier, semetara true negative adalah tupel positif yang diberi label dengan tepat oleh classifier. False positif adalah tupel negative yang diberi label tidak tepat, false negatif adalah tupel positif  yang diberi label dengan tidak tepat. Istilah ini berguna untuk menganalisis kemampuan classifier dan diringkas seperti table berikut.
[bookmark: _Toc482090786][bookmark: _Toc489073244]Tabel 2. 1 Model Confusion matrix
	
	C1
	C2

	C
	true positives
	false negatives

	C
	false positives
	true negatives



Misalkan terdapat Confusion matrix 2x2 seperti pada table, maka rumus yang akan digunakan untuk menghitung akurasi adalah sebagai berikut:
	…(2)
[bookmark: _Toc483732376][bookmark: _Toc495915830]
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Penelitian
Data primer pada penelitian ini adalah nilai hasil belajar siswa, kedisiplinan siswa, aktivitas organisasi dalam tahun pelajaran 2014/2015 sampai 2016/2017 serta data ekonomi keluarga siswa, data yang didapat adalah dari 225 siswa.
3.2 [bookmark: _Toc449095362][bookmark: _Toc517464947]Data Preprocessing
[bookmark: _Toc483732377][bookmark: _Toc495915831]Tahap awal analisa penelitian adalah preprocessing. Dari data siswa, tiap variabel memiliki beberapa sub variabel, maka sub variabel tersebut dijumlahkan untuk menjadi satu variabel. Selanjutnya dilakukan data preprocessing, beberapa teknik preprocessing data yaitu:
a. Data validation, untuk mengidentifikasi dan menghapus data yang ganjil (outlier/noise), data yang tidak konsisten, dan data yang tidak lengkap (missing value)
b. Data integration and transformation, untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi algoritma. Data yang digunakan dalam penulisan ini bernilai kategorikal. untuk model neural network, data ditransformasi ke dalam angka menggunakan software RapidMiner.
c. Data size reduction and dicretization, untuk memperoleh data set dengan jumlah atribut dan record yang lebih sedikit tetapi bersifat informatif. Di dalam data training yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan seleksi atribut dan penghapusan data duplikasi menggunakan software RapidMiner.
Setelah dilakukan preprocessing data yang didapat sebanyak 225 record kemudian direduksi dengan meminimalkan duplikasi menjadi 100 record untuk data training.
3.3 Teknik Analisis
a. Analisa Perhitungan Algoritma Naïve Bayes
Perhitungan metode Naïve Bayes menggunakan data training. Dari data training diketahui jumlah data ada 100, jumlah data lulus ada 73 dan jumlah data tidak lulus ada 27. Untuk menghitung P(X = Lulus) dan P(X = Tidak Lulus) adalah
P(X = Lulus |Ci) = 73 / 100 = 0,73
P(X = Tidak Lulus | Ci) = 27 / 100 = 0,27
 Nilai P(X = Lulus) adalah jumlah data lulus dibagi total maka hasilnya adalah 0,73, dan untuk nilai P(X = Tidak Lulus) adalah jumlah tidak lulus dibagi total dan hasilnya adalah 0,27. Selanjutnya adalah perhitungan nilai probabilitas  prior, yaitu probabilitas  nilai lulus dan tidak lulus masing-masing variabel terhadap total lulus dan tidak lulus dari seluruh data.

3.4 Pengujian Model
Model yang telah dibentuk kemudian diuji tingkat akurasinya dengan memasukan  data uji yang berasal dari data training. Karena data yang didapat dalam penelitian ini setelah proses preprocessing hanya 110 data maka digunakan metode cross validation untuk menguji tingkt akurasi.
berdasarkan data training, pada Tabel 4.1 diketahui dari 100 data, 66 diklasifikasikan Lulus sesuai prediksi, lalu 4 data diprediksi lulus tetapi ternyata tidak lulus, 23 data tidak lulus sesuai predksi, dan 7 data diprediksi tidak lulus ternyata lulus.
[bookmark: _Toc520273495]Tabel 3. 1 Model Confusion Matrix untuk Metode Naïve Bayes
	Accurasi: 89.00 % +/- 13 (mikro 89%)

	
	True LULUS
	True TIDAK LULUS
	Class precision

	Prediksi LULUS
	66
	4
	94,29%

	Prediksi TIDAK LULUS
	7
	23
	76,67%

	Class recall
	90,41%
	85,19%
	



3.5 [bookmark: _Toc520317985]Kurva ROC
Hasil perhitungan divisualisasikan dengan kurva ROC seperti pada gambar di bawah ini. 
[image: ]
[bookmark: _Toc520273386]Gambar 3. 1 Kurva ROC Algoritma Naive Bayes
Dari gambar kurva ROC diatas menunjukan hasil dari perhitungan algoritma Naïve Bayes. dalam gambar menunjukan nilai false positive rate yang ditunjukan dengan garis vertical, memilki rentan nilai 0 – 1, dan nilai true positive rate yang ditunjukan dengan nilai horizontal, memilki rentan nilai 0 – 1,1. Berdasarkan hasil kinerja pada gambar diatas, menunjukan kurva berwarna merah dan warna biru memilki kinerja yang hampir sama, karena garis kurva berwarna merah dan warna biru sama-sama menjauh dari garis bujur (0,0). Area Under Curve (AUC) atau area dibawah kurva bertujuan utuk membandingkan nilai kurva merah dan biru dalam bentuk angka.
[bookmark: _Toc495915844]
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dalam menganalisa daa kelulusan siswa, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan metode klasifikasi data mining Naïve Bayes menunjukan bahwa metode Naïve Bayes memiliki nilai akurasi yang cukup baik yakni sebesar 89%.
2. Berdasarkan nilai AUC, perhitungan metode Naïve Bayes masuk dalam kategori klasifikasi yang sangat baik yakni sebesar 0,931.
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